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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pemantauan 
media sosial dan dampaknya terhadap efektivitas strategi 
Public Relations (PR). Dengan menggunakan alat 
pemantauan berbasis AI seperti Brandwatch, Meltwater, 
dan NVivo, penelitian ini berfokus pada bagaimana AI 
membantu organisasi dalam mendeteksi krisis, 
menganalisis sentimen, dan mengelola reputasi secara 
lebih efektif. Data diperoleh melalui wawancara dengan 
profesional PR dan dianalisis menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI 
memperkuat kemampuan PR dalam merespons perubahan 
tren dengan lebih cepat dan personalisasi komunikasi yang 
lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membuka jalan bagi banyak 
industri untuk mengoptimalkan proses kerja mereka, termasuk dalam bidang Public 
Relations (PR). Dalam beberapa tahun terakhir, AI telah berkembang menjadi alat yang 
tidak hanya membantu dalam analisis data, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam 
pemantauan media sosial, analisis sentimen, dan prediksi tren. AI mengubah cara organisasi 
memonitor interaksi publik, menangani krisis, dan mengelola reputasi mereka secara 
proaktif. 

Di sektor PR, pemanfaatan AI semakin signifikan, terutama dalam mengotomatisasi 
tugas-tugas yang sebelumnya membutuhkan banyak waktu dan sumber daya. Sebagai 
contoh, AI dapat mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai platform media sosial 
secara real-time, yang memungkinkan tim PR untuk memahami tren percakapan, sentimen 
audiens, dan pola perilaku konsumen secara lebih efisien. Hal ini memberikan kemampuan 
bagi organisasi untuk merespons lebih cepat terhadap dinamika publik yang berubah-ubah 
dan potensi krisis yang muncul. 

Namun, implementasi AI dalam PR bukan hanya tentang mempercepat pengumpulan 
data. Seperti yang digambarkan pada Gambar 1 Strategi Mengintegrasikan AI dalam 
Praktik PR Tradisional, AI tidak menggantikan metode PR tradisional, tetapi justru 
melengkapinya. Gambar ini menggambarkan alur bagaimana AI diintegrasikan dalam 
aktivitas PR sehari-hari, seperti pemantauan media sosial, analisis sentimen publik, dan 
otomatisasi tugas rutin, termasuk laporan media dan pengelolaan hubungan dengan 

mailto:diana.lutfiana@mercubuana.ac.id
mailto:nur.endah.retno@undira.ac.id


3948 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.6, November 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

stakeholder. 
Dalam strategi ini, AI berperan sebagai alat bantu yang memungkinkan profesional 

PR memfokuskan waktu dan energi mereka pada tugas-tugas yang lebih strategis, seperti 
membangun hubungan yang lebih mendalam dengan media dan audiens. AI juga 
memberikan kemampuan untuk mendeteksi potensi krisis lebih dini, yang selanjutnya 
memungkinkan organisasi untuk mengambil langkah preventif dengan komunikasi yang 
lebih terencana dan proaktif. Selain itu, AI memodernisasi pendekatan PR dengan 
menyediakan wawasan yang lebih mendalam melalui analisis big data, membantu organisasi 
merancang strategi komunikasi yang lebih relevan dan tepat sasaran. 

Dengan integrasi AI, PR menjadi lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan yang 
cepat di era digital ini. Pada gambar 1 menegaskan bahwa teknologi AI, meskipun canggih, 
tetap membutuhkan interaksi manusia untuk memberikan sentuhan personal dalam 
komunikasi, memastikan bahwa strategi yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada data, 
tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang hubungan manusia. Sehingga, dalam praktik 
PR yang lebih modern, AI menjadi pelengkap yang sempurna untuk memaksimalkan 
efektivitas strategi dan meningkatkan efisiensi operasional. 
Gambar 1 
Strategi Mengintegrasikan AIdalam Praktik PR Tradisional 

 
 

Sumber: Data Peneliti 
Secara keseluruhan, pemanfaatan AI dalam PR adalah bagian dari transformasi digital 

yang lebih luas. Ini adalah upaya untuk mengintegrasikan teknologi canggih dengan praktik 
tradisional yang telah terbukti efektif, yang pada akhirnya menciptakan sinergi yang 
menghasilkan strategi komunikasi yang lebih kuat dan berdaya guna. 
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1.   Kecerdasan Buatan dalam Public Relations (PR) 
Kecerdasan buatan (AI) telah mengubah secara drastis cara organisasi menjalankan 

fungsi PR, terutama dalam hal otomatisasi tugas rutin seperti pemantauan media dan analisis 
sentimen. Kaplan dan Haenlein (2020) menyatakan bahwa AI tidak hanya mempercepat 
proses pengumpulan data, tetapi juga memfasilitasi analisis yang lebih dalam terkait tren, 
persepsi publik, serta potensi krisis. Wang et al. (2019) juga menambahkan bahwa AI 
memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar secara real-time, sehingga 
memungkinkan profesional PR untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dalam 
sentimen publik. 

Dengan memanfaatkan AI, PR mampu lebih efektif dalam menganalisis bagaimana 
pesan yang disampaikan diterima oleh audiens, memungkinkan penyesuaian strategi yang 
cepat dan tepat. Phillips dan Young (2019) menekankan bahwa AI adalah kunci untuk 
menjadikan PR lebih responsif terhadap dinamika publik yang terus berubah. 
 

Tabel 1 
Keunggulan Penggunaan AI dalam Public Relations 

 
Aspek Keunggulan AI Dampak pada PR 

Otomatisasi 
 

Otomatisasi pemantauan media sosial 
dan analisis 

Meningkatkan efisiensi dan 
menghemat waktu 

Analisis Data Real-
Time 

Analisis sentimen publik dan tren 
secara langsung 

Respons lebih cepat 
terhadap perubahan 
sentiment 

Prediksi Krisis Deteksi krisis lebih dini  
 
2.    Pemantauan Media Sosial 

Menurut Scott (2018), pemantauan media sosial berbasis AI memungkinkan 
organisasi untuk melacak interaksi dan percakapan di berbagai platform secara lebih efektif. 
Algoritma Natural Language Processing (NLP), seperti yang dikemukakan oleh Jurafsky 
dan Martin (2021), membantu AI dalam mengidentifikasi pola percakapan yang signifikan 
dan memahami sentimen yang mendasari setiap interaksi. AI tidak hanya mendeteksi pesan 
secara langsung, tetapi juga menganalisis konteks yang lebih luas, termasuk persepsi audiens 
terhadap brand atau kampanye PR yang sedang dijalankan. 

Pemantauan media sosial menggunakan AI, seperti yang dijelaskan oleh Smith dan 
Anderson (2021), membantu organisasi untuk merespons tren yang muncul dengan lebih 
cepat, memberikan keuntungan kompetitif dalam merancang strategi komunikasi. Dengan 
kemampuan prediksi tren berdasarkan data historis, AI memungkinkan PR untuk merancang 
kampanye yang lebih relevan dan strategis. 

 
 
 
 

Tabel 2 
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Fitur AI dalam Pemantauan Media Sosial 
Fitur AI Deskripsi Manfaat untuk PR 
Natural Language 
Processing 

Memahami konteks 
percakapan dan 
mendeteksi sentimen 
positif, negatif, netral 

Analisis sentimen yang lebih akurat 

Analisis Data 
Historis 

Menganalisis data masa 
lalu untuk memprediksi 
tren masa depan 

Membantu PR merencanakan kampanye 
yang lebih strategis 

Visualisasi Data 
 

Menyajikan data dalam 
bentuk grafik dan 
dashboard 

Mempermudah pemahaman dan 
pengambilan keputusan 

3.   Manajemen Krisis dan Reputasi 
Dalam konteks manajemen krisis, Coombs (2020) menyoroti bahwa AI telah menjadi 

alat penting dalam mendeteksi potensi krisis melalui pemantauan media sosial secara real-
time. AI dapat memberikan peringatan dini ketika ada lonjakan percakapan negatif yang 
dapat berkembang menjadi krisis besar, seperti yang dikemukakan oleh Grunig (2019). 
Kemampuan AI untuk menganalisis data secara real-time memungkinkan organisasi untuk 
merespons krisis lebih cepat, mencegah dampak negatif yang lebih luas terhadap reputasi. 
Selain itu, Wright dan Hinson (2021) menunjukkan bahwa AI mendukung manajemen 
reputasi dengan memberikan wawasan mendalam tentang persepsi publik terhadap 
organisasi. Data yang dikumpulkan dari pemantauan media sosial ini sangat penting untuk 
menyusun strategi komunikasi yang lebih proaktif dan responsif terhadap perubahan 
persepsi publik. 

Tabel 3 
Penggunaan AI dalam Manajemen Krisis dan Reputasi 

Tahapan Krisis Peran AI Dampak pada Manajemen Krisis 
dan Reputasi 

Deteksi Awal Mengidentifikasi 
lonjakan percakapan 
negatif 

Peringatan dini, mencegah eskalasi 
krisis 

Analisis Real-Time Menganalisis sentimen 
publik terhadap 
organisasi 

Respons yang cepat dan tepat waktu 

Strategi Pemulihan Memberikan data untuk 
merancang strategi 
pemulihan 

Membantu membangun kembali 
reputasi pasca-krisis 

Para ahli seperti Kaplan dan Haenlein (2020) serta Coombs (2020) sepakat bahwa 
AI telah menjadi elemen penting dalam transformasi PR. AI membantu organisasi dalam 
mengotomatisasi pemantauan media sosial, mendeteksi krisis lebih cepat, dan merancang 
strategi komunikasi yang lebih relevan dengan kondisi yang terus berubah. Namun, 
penerapan AI juga menghadirkan tantangan etika, khususnya terkait dengan privasi dan bias 
data, yang perlu dikelola dengan hati-hati oleh organisasi. 
METODE PENELITIAN 



 3951 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.6, November 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan profesional PR yang aktif menggunakan alat pemantauan 
berbasis AI. Wawancara dilakukan dengan enam profesional PR yang mewakili berbagai 
sektor industri, termasuk korporasi, lembaga pemerintah, dan agensi PR. Alat-alat seperti 
NVivo digunakan untuk menganalisis data wawancara dan mengidentifikasi tema-tema 
utama yang muncul dari percakapan. 

Selain wawancara, penelitian ini juga melakukan analisis dokumen dari laporan-
laporan yang dihasilkan oleh alat pemantauan media sosial berbasis AI, seperti Brandwatch 
dan Meltwater. Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana hasil pemantauan digunakan 
dalam strategi PR sehari-hari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pemanfaatan kecerdasan 
buatan (AI) dalam pemantauan media sosial dapat meningkatkan efektivitas strategi Public 
Relations (PR). Hasil penelitian diperoleh dari wawancara mendalam dengan profesional PR 
serta analisis data yang dikumpulkan dari alat pemantauan berbasis AI seperti Brandwatch, 
Meltwater, dan NVivo. Dalam bagian ini, hasil penelitian diuraikan dan didukung dengan 
visualisasi tabel untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap data yang dianalisis. 
1.  Efektivitas AI dalam Meningkatkan Kampanye PR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI secara signifikan meningkatkan 
efektivitas kampanye PR. AI mampu melakukan analisis sentimen secara real-time, yang 
memungkinkan profesional PR untuk mendapatkan wawasan lebih dalam tentang 
bagaimana audiens merespons pesan yang disampaikan. AI juga memungkinkan organisasi 
untuk memantau perubahan tren secara lebih cepat dan akurat, yang pada akhirnya 
memungkinkan penyesuaian strategi komunikasi secara lebih dinamis. 

Tabel 4 
Efektivitas AI dalam Meningkatkan Kampanye PR 

Aspek Temuan 
 

Dampak pada Kampanye PR 
 

Analisis Sentimen 
Real-Time 

AI mampu mengidentifikasi 
sentimen positif, negatif, dan 
netral secara langsung 

Menyediakan wawasan langsung 
untuk menyesuaikan strategi 
kampanye 
 

Deteksi Tren 
 

AI dapat memprediksi 
perubahan tren berdasarkan 
data historis 

Memungkinkan kampanye yang 
lebih relevan dan tepat waktu 

Personalisasi 
Komunikasi 

AI mendukung personalisasi 
pesan berdasarkan data 
interaksi public 

Meningkatkan keterlibatan dan 
respons audiens terhadap kampanye 

2.  Deteksi Krisis yang Lebih Cepat dan Tepat 
AI memungkinkan deteksi dini terhadap potensi krisis dengan memantau percakapan 

negatif di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesional PR yang 
menggunakan alat pemantauan AI mampu mendeteksi potensi krisis 48% lebih cepat 
dibandingkan mereka yang masih menggunakan metode manual. Dengan kemampuan 
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analisis real-time, AI dapat memberikan peringatan dini kepada organisasi, sehingga 
mereka dapat merespons krisis dengan cepat sebelum dampak negatif menyebar. 

Tabel 5 
Deteksi Krisis dengan Pemantauan AI 

Indikator Krisis Temuan Dampak pada Manajemen Krisis 
Percakapan Negatif Lonjakan percakapan 

negatif terdeteksi lebih 
cepat dengan analisis AI 

Peringatan dini memungkinkan 
respons yang lebih cepat dan efektif 

Analisis Sentimen Real-
Time 

AI dapat melacak 
sentimen secara 
langsung saat krisis 
terjadi 

Mengidentifikasi titik krisis sebelum 
mencapai skala yang lebih besar 
 

Pemantauan Tren Data tren membantu 
dalam menilai 
kemungkinan 
perkembangan krisis 

Prediksi perkembangan krisis lebih 
akurat, meminimalisasi risiko 
 

3.  Pengelolaan Reputasi Berbasis Data 
AI juga berperan penting dalam pengelolaan reputasi organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa organisasi yang menggunakan pemantauan media sosial berbasis AI 
memiliki kemampuan lebih baik dalam memonitor persepsi publik dan menjaga reputasi 
mereka. AI memberikan data yang detail terkait bagaimana organisasi dipersepsikan di 
berbagai platform media sosial. Dengan data ini, profesional PR dapat menyusun strategi 
komunikasi yang lebih tepat sasaran, sehingga mampu memperkuat hubungan dengan 
pemangku kepentingan dan audiens. 

Tabel 6 
Pengelolaan Reputasi Berbasis Data dengan AI 

Indikator Reputasi Temuan Dampak pada Pengelolaan 
Reputasi 

Analisis Persepsi 
Publik 

AI memberikan data rinci 
tentang persepsi publik di 
berbagai platform 

Strategi komunikasi lebih 
personal dan berbasis data 
 

Konsistensi Reputasi Pemantauan AI memastikan 
konsistensi reputasi di 
berbagai saluran media 

Reputasi yang lebih kuat dan 
konsisten di mata publik 
 

Strategi Komunikasi 
Proaktif 

AI memberikan wawasan 
untuk strategi komunikasi 
yang lebih proaktif 

 
Memperkuat hubungan dengan 
audiens dan pemangku 
kepentingan 

4.  Tantangan Etika dalam Penggunaan AI 
Meskipun AI memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan etika dalam pemanfaatan AI untuk pemantauan media sosial dalam PR. Salah satu 
tantangan terbesar adalah privasi data. AI mengumpulkan data besar dari interaksi 
pengguna di berbagai platform media sosial, yang sering kali melibatkan informasi pribadi. 
Selain itu, masalah bias data juga menjadi perhatian, di mana AI bisa secara tidak sengaja 
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memperkuat bias yang ada dalam analisis sentimen atau tren. 
Tabel 7 

Tantangan Etika dalam Penggunaan AI di PR 
Aspek Etika Temuan Dampak pada Penggunaan AI 
Privasi Data Penggunaan data pribadi 

dalam analisis dapat 
melanggar privasi 
pengguna 

Diperlukan transparansi dan 
pengelolaan yang hati-hati 
 

Bias Data AI terkadang memperkuat 
bias dalam analisis 
sentimen dan tren 

Berpotensi menghasilkan analisis 
yang tidak akurat 
 

Transparansi 
Algoritma 

Kurangnya transparansi 
dalam proses analisis AI 

Menyebabkan kesalahpahaman 
terkait cara AI memproses data 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa AI memiliki peran penting dalam meningkatkan 
efektivitas strategi PR, terutama dalam hal pemantauan media sosial, deteksi krisis, dan 
pengelolaan reputasi. Alat-alat berbasis AI seperti Brandwatch dan Meltwater 
memungkinkan profesional PR untuk mengambil keputusan yang lebih cepat dan 
berdasarkan data yang lebih akurat. Namun, organisasi juga harus mempertimbangkan 
tantangan etika yang muncul dari penggunaan AI, khususnya terkait privasi dan bias data. 
Saran 
1. Integrasi AI dalam Strategi PR Tradisional Organisasi disarankan untuk 

mengintegrasikan alat pemantauan berbasis AI ke dalam strategi PR tradisional mereka 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam berkomunikasi dengan audiens. 

2. Pengembangan Kompetensi Profesional PR Profesional PR harus dilatih untuk 
memanfaatkan teknologi AI secara optimal, termasuk memahami cara menganalisis data 
yang dihasilkan oleh alat-alat tersebut dan menerjemahkannya ke dalam strategi 
komunikasi yang efektif. 

3. Pengelolaan Tantangan Etika Organisasi perlu mengembangkan kebijakan yang jelas 
terkait penggunaan AI, terutama dalam hal pengelolaan privasi dan transparansi, untuk 
memastikan bahwa penggunaan teknologi ini dilakukan secara etis dan bertanggung 
jawab. 
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